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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku
terhadap:

1

il

iv.

penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;
penggAndaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan;

penggAndaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk keperluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah dilakukan pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan
yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau produk hak terkait dapat digunakan
tanpa izin pelaku pertunjukan, produser fonogram, atau lembaga penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
terselesaikannya buku “Asuhan Bayi, Balita, dan Anak
Prasekolah” ini. Buku ini disusun sebagai sumber
pembelajaran dan referensi mengenai pentingnya
pemberian asuhan yang tepat pada masa tumbuh kembang
anak usia dini.

Materi dalam buku ini membahas berbagai aspek
perawatan, pemenuhan kebutuhan dasar, pertumbuhan dan
perkembangan, serta upaya menjaga kesehatan bayi, balita,
dan anak prasekolah. Penyusunan buku ini bertujuan untuk
membantu mahasiswa, pendidik, tenaga kesehatan, maupun
orang tua dalam memahami pentingnya pendampingan dan
pengasuhan anak secara optimal.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan buku
ini di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat dan menambah wawasan bagi para pembaca.

Deli Serdang, Mei 2026

Penulis
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BAB I
ASUHAN BAYI) BARYU

LAHIR

A. Konsep Bayi Baru Lahir

Bayi baru lahir atau neonatus adalah bayi yang
berusia 0-28 hari setelah kelahiran. Masa neonatus
merupakan periode transisi yang sangat penting karena
bayi harus beradaptasi dari kehidupan intrauterin yang
bergantung penuh pada ibu menuju kehidupan
ekstrauterin yang menuntut kemandirian fungsi organ
tubuh. Periode ini dikenal sebagai masa paling rentan
dalam siklus kehidupan manusia karena tingginya risiko
kesakitan dan kematian, terutama pada tujuh hari
pertama kehidupan (WHO, 2023; Kemenkes RI, 2022).

Secara fisiologis, bayi baru lahir mengalami
berbagai proses adaptasi yang meliputi sistem
pernapasan, sistem Kkardiovaskular, termoregulasi,
metabolisme, dan sistem imun. Adaptasi pernapasan
ditandai dengan tarikan napas pertama yang
memungkinkan paru-paru mengembang dan terjadinya

pertukaran gas. Adaptasi kardiovaskular ditandai dengan
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BAB I1
ASUHAN ANAK BALITA

A. Pengertian Anak Balita

Anak balita adalah anak yang berada pada rentang
usia 12 hingga 59 bulan, yang merupakan masa penting
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan manusia.
Periode balita sering disebut sebagai masa emas (golden
period) karena pada fase ini terjadi perkembangan yang
sangat pesat pada berbagai aspek, meliputi pertumbuhan
fisik, perkembangan motorik, kognitif, bahasa, sosial, dan
emosional. Selain sebagai masa emas, periode balita juga
merupakan masa rawan, karena anak sangat rentan
terhadap gangguan kesehatan, kekurangan gizi, serta
pengaruh lingkungan yang kurang mendukung (WHO,
2023).

Secara biologis, anak balita masih memiliki sistem
tubuh yang belum matang secara sempurna, khususnya
sistem imun dan pencernaan, sehingga membutuhkan
perhatian dan asuhan kesehatan yang optimal.
Ketidakcukupan asupan gizi, kurangnya stimulasi, serta
keterlambatan penanganan penyakit pada masa balita

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan
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BAB III
TAHAPAN

PERKEMBANGAN ANAK
USIA 0-6 TAHUN

Perkembangan anak usia dini (0-6 tahun) adalah
masa krusial yang membentuk dasar dari kepribadian,
kecerdasan, keterampilan sosial, dan kapasitas emosional
seseorang. Pemahaman tentang tahap perkembangan
dalam rentang usia ini menjadi landasan utama bagi
orang tua, guru PAUD, tenaga kesehatan, dan pembuat
kebijakan dalam mendampingi anak bertumbuh secara
optimal. Tanpa pemahaman yang akurat tentang
karakteristik perkembangan ini, maka stimulasi,
intervensi, maupun program pendidikan yang diberikan
bisa tidak sesuai atau bahkan kontra-produktif.

Tiga teori perkembangan klasik menjadi kerangka
utama untuk memahami perjalanan tumbuh kembang
anak: teori kognitif dari Jean Piaget, teori psikososial dari
Erik Erikson, dan pendekatan sosiokultural dari Lev

Vygotsky. Piaget memandang perkembangan sebagai
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BAB IV
KEBUTUHAN GIZ9

ANAK BALITA VAN
PENCEGAHAN
STUNTING

A. Kebutuhan Energi dan Zat Gizi Makro Anak Balita

Anak balita merupakan kelompok usia anak antara
1 sampai dengan 5 tahun yang berada pada fase
pertumbuhan dan perkembangan sangat pesat. Pada
periode ini terjadi peningkatan kebutuhan energi dan zat
gizi seiring dengan bertambahnya aktivitas fisik,
pematangan organ tubuh, serta perkembangan kognitif.
Pemenuhan kebutuhan gizi yang tidak adekuat pada masa
balita dapat menimbulkan gangguan pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat jangka panjang (Kemenkes
R], 2019).

Kebutuhan energi dan zat gizi makro pada anak
balita harus dipenuhi secara adekuat untuk mendukung

proses pertumbuhan, perkembangan, serta pemeliharaan
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BAB YV
ASUHAN ANAK

PRASEKOLAH

A. Konsep Anak Usia Prasekolah

Anak usia prasekolah adalah anak yang berada
pada rentang usia 3-6 tahun, yaitu masa perkembangan
awal yang ditandai dengan pertumbuhan pesat pada
aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial, dan emosional. Pada
tahap ini, anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta
aktif dalam mengeksplorasi lingkungan melalui berbagai
aktivitas bermain dan interaksi sosial, sehingga
memerlukan pendampingan dan asuhan yang sesuai
dengan karakteristik perkembangannya (Sitorus & Sari,
2025).

Masa prasekolah merupakan periode penting
dalam pembentukan dasar kemampuan belajar dan
perilaku anak di masa selanjutnya. Pengalaman yang
diperoleh anak pada tahap ini, baik melalui stimulasi,
pola asuh, maupun lingkungan pendidikan yang kondusif,

berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam memasuki
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BAB VI
STIMULASI

PERKEMBANGAN ANAK
USIA VINY

A. Stimulasi Perkembangan Fisik dan Motorik

Perkembangan fisik dan motorik anak usia dini
dapat distimulasi melalui berbagai aktivitas bermain
yang menantang kemampuan motorik kasar dan halus.
Motorik kasar melibatkan gerakan tubuh besar seperti
berlari, melompat, memanjat, atau bermain bola,
sedangkan motorik halus melibatkan gerakan tangan dan
jari, seperti meronce, menulis, mewarnai, atau bermain
puzzle. Aktivitas ini membantu anak meningkatkan
koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, serta kekuatan
otot, sekaligus membangun fokus, kesabaran, dan
ketelitian (WHO, 2023).

Orang tua dan pendidik dapat menyediakan alat
permainan yang sesuai, seperti bola, perosotan, balok,
atau peralatan seni sederhana. Misalnya, kegiatan
menyusun balok dengan berbagai bentuk dapat

merangsang kreativitas sekaligus kemampuan
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Buku "Asuhan Bayi, Balita, dan Anak Prasekolah”
membahas berbagai konsep dan praktik dasar dalam
memberikan asuhan yang tepat kepada anak pada masa
bayi, balita, hingga usia prasekolah. Masa ini merupakan
periode penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak sehingga memerlukan perhatian, perawatan, dan
stimulasi yang optimal dari keluarga maupun tenaga
kesehatan.

Materi dalam buku ini mencakup pemenuhan kebutuhan
dasar anak, pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan, pemberian nutrisi yang seimbang,
perawatan kesehatan, imunisasi, stimulasi perkembangan
motorik dan bahasa, serta pencegahan penyakit yang
umum terjadi pada anak usia dini. Selain itu, buku ini juga
membahas pentingnya pola asuh yang baik, lingkungan
yang sehat, serta peran keluarga dalam mendukung
perkembangan fisik, emosicnal, sosial, dan kognitif anak.
Disusun dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, buku ini dapat menjadi sumber belajar dan
referensi bagi mahasiswa, pendidik, tenaga kesehatan,
maupun orang tua. Melalui buku ini, pembaca diharapkan
mampu memahami pentingnya asuhan yang tepat agar
anak dapat tumbuh sehat, aktif, cerdas, mandiri, dan
mencapai perkembangan yang optimal sesuai tahap
usianya.
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